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LANDASAN TEORI

2.1  Konsep Dasar Sistem

2.1.1 Pengertian Sistem

Pada dasarnya sistem adalah sekelompok komponen dan elemen yang
digabungkan menjadi satu untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem berasal dari
bahasa Latin (systema) dan bahasa Yunani (sustema) adalah suatu kesatuan yang
terdiri komponen atau elemen yang dihubungkan bersama untuk memudahkan
aliran informasi, materi atau energi untuk mencapai suatu tujuan yang bertujuan
menyediakan informasi untuk membantu mengambil keputusan manajemen operasi
perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak
di luar perusahaan.

Sedangkan sistem Menurut Jogianto (2005:2) adalah kumpulan dari elemen-
elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu sistem ini
menggambarkan suatu kejadian-kejadian dan kesatuan yang nyata adalah suatu
objek nyata, seperti tempat, benda, dan orang-orang yang betul-betul ada dan
terjadi.

Menurut Tata Sutabri (2012:6) pada buku Analisis Sistem Informasi, pada
dasarnya sistem adalah sekelompok unsur yang erat hubungannya satu dengan yang
lain, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu.

Berdasarkan pengertian sistem diatas, peneliti mengambil kesimpulan bahwa
sistem adalah sekelompok elemen yang saling terintegrasi, berkaitan dan bekerja

sama untuk mencapai tujuan yang sama.



2.1.2 Karakteristik Sistem

Menurut Tata Sutabri (2012:20), sebuah sistem adalah input, proses, dan
output. Hal ini merupakan konsep sebuah sistem yang sangat sederhana sebab
sebuah sistem dapat mempunyai beberapa masukan dan keluaran.

Selain itu, sebuah sistem memiliki karakteristik atau sifat-sifat tertentu,
yang mencirikan bahwa hal tersebut bisa dikatakan sebagai suatu sistem. Adapun
karakteristik yang dimaksud adalah sebagai berikut :

1. Komponen Sistem (Components System)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, yang
artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan.
2. Batas Sistem (Boundary)

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan
sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya.
3. Lingkungan Luar Sistem (Environment)

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun di luar batas dari sistem
yang mempengaruhi sistem.

4. Penghubung Sistem (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu sistem dengan
subsistem lainnya.

5. Masukan Sistem (Input)
Masukan adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat

berupa perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input).



6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi
keluaran yang berguna dan sisa pembuangan.
7. Pengolahan Sistem (Processing System)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah
masukan menjadi keluaran.

8. Sasaran Sistem (Objective)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objective). Kalau
suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka sistem tidak akan ada gunanya. Suatu
sistem dikatakan berhasil apabila mengenai sasaran atau tujuannya.

2.1.3 Kilasifikasi Sistem
Menurut Sutabri (2012:22), sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa

sudut pandang, di antaranya :

a. Sistem Abstrak dan Sistem Fisik

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak
tempak secara fisik,misalnya sistem teologia, yaitu sistem yang berupa pemikiran
hubungan antara manusia dengan Tuhan, sedangkan sistem fisik merupakan sistem
yang ada secara fisik, misalnya sistem komputer, sistem produksi, sistem penjualan,

sistem administrasi personalia dan lain sebagainya.

b. Sistem Alamiah dan Sistem Buatan Manusia

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat
oleh manusia, misalnya sistem perputaran bumi, terjadinya siang malam, pergantian
musim. Sedangkan sistem buatan manusia merupakan sistem yang melibatkan

interaksi manusia dengan mesin yang disebut human machine sistem.



Sistem informasi berbasis komputer merupakan contoh human machine sistem

karena menyangkut penggunaan komputer yang berinteraksi dengan manusia.

c. Sistem Determinasi dan Sistem Probabilistik

Sistem yang beroperasi dengan tingkah laku yang dapat diprediksi disebut
sistem deterministik. Sistem komputer adalah contoh dari sistem yang tingkah
lakunya dapat dipastikan berdasarkan program-program komputer yang dijalankan.
Sedangkan sistem yang bersifat probabilistik adalah sistem yang kondisi masa

depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilistik.

d. Sistem Terbuka dan Sistem Tertutup

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak
terpengaruh oleh lingkungan luarnya. Sistem ini bekerja secara otomatis tanpa
campur tangan pihak luar.Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang
berhubungan oleh lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan

menghasilkan keluaran untuk sub sistem lainnya.

2.1.4 Tujuan Sistem

Adapun tujuan sistem menurut Azhar Susanto (2013: 23) yang bukunya
berjudul Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut : “Tujuan sistem
merupakan target atau sasaran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem. Agar
supaya target tersebut bisa tercapai, maka target atau sasaran tersebut harus

diketahui terlebih dahulu ciri-ciri atau kriterianya.

Upaya mencapai suatu sasaran tanpa mengetahui ciri-ciri atau kriteria dari

sasaran tersebut kemungkinan besar sasaran tersebut tidak akan pernah tercapai.
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Ciri-ciri atau kriteria dapat juga digunakan sebagai tolak ukur dalam menilai suatu

keberhasilan suatu sistem dan menjadi dasar dilakukannya suatu pengendalian”.

Dari pengertian diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem merupakan
kumpulan suatu komponen sistem yang saling berhubungan satu dengan yang lain

untuk mencapai tujuan suatu kegiatan pokok perusahaan.

2.1.5 Pengertian Informasi

Menurut Maimunah dkk dalam jurnal CCIT (2012:57) “Informasi adalah
data yang telah diolah menjadi sebuah bentuk yang lebih berarti bagi penerimanya,
dan bermanfaat dalam mengambil suatu keputusan”.

Menurut Sutarman (2012:14), “Informasi adalah sekumpulan fakta (data)
yang diorganisasikan dengan cara tertentu sehingga mereka mempunyai arti bagi si
penerima’.

Dari pengertian informasi menurut para ahli yang dijelaskan di atas, dapat
disimpulkan bahwa informasi ialah sekumpulan fakta- fakta atau peristiwa yang
telah diolah menjadi sebuah bentuk data, dimana data tersebut dapat digunakan oleh

siapa saja untuk mengambil sebuah keputusan.

2.1 Pengertian Sistem Informasi
Menurut Sutarman (2012:13), sistem informasi adalah “Sistem dapat
didefinisikan dengan mengumpulkan, memproses, menyimpan, menganalisis,
menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu. Seperti sistem lainnya, sebuah sistem
informasi terdiri dari atas input (data, instruksi) dan output (laporan, kalkulasi)”.
Menurut Tata Sutabri (2012:46), Sistem informasi adalah suatu system di
dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi

harian yang mendukung fungsi operasi organisasi yang bersifat manajerial dengan
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kegiatan strategi dari suatu organisasi untuk dapat menyediakan kepada pihak luar
tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sistem
informasi adalah sekumpulan prosedur organisasi yang dilaksanakan untuk
mencapai suatu tujuan yaitu memberikan informasi bagi pengambil keputusan dan
untuk mengendalikan organisasi.

2.1.6 Siklus Informasi

Menurut Tata Sutabri (2012 : 26) Data yang diolah untuk menghasilkan
informasi menggunakan suatu model proses tertentu. Data yang diolah melalui
suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut,
membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan
suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali.

Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu

model dan seterusnya membentuk suatu siklus.

2.2  Teori Tentang Permasalahan
2.2.1 Pengertian Rancang Bangun

Menurut Roger S. Pressman (2002), Perancangan / rancang merupakan
serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dan sebuah sistem ke
dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana
komponen-komponen sistem di implementasikan.

Sedangkan pengertian pembangunan/bangun sistem adalah kegiatan
menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah

ada baik secara keseluruhan maupun sebagian.
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2.2.2 Pengertian Forward Chaining

Menurut Wardhani Shofi (2016) Forward Chaining dapat dikatakan
inferensi yang menghubungkan suatu masalah dengan solusi atau mencari
kesimpulan dengan proses per tahap. Teknik perncarian pada forward chaining
dengan mencocokan fakta-fakta dan bagian IF dari rules IF_THEN.

Contoh Aturan Forward Chaining :

Tabel 2. Aturan Forward Chaining

No Rule

1 IF JK = LakiLaki AND Umur = 30 AND
Zscore < -35D Then Al

2 IF JK = LakiLaki AND Umur = 30 AND
Zscore < -38D &&= -25D Then A2

3 IF JK = LakiLaki AND Umur = 30 AND
Zscore = -25D && 25D Then A3

4 IF JK = LakiLaki AND Umur = 30 AND

Zscore = 25D Then A4

Al-A4 : Hasil gizi (buruk, kurang, baik, lebih)

Tabel 1. Ambang Batas

Indeks Kategori Ambang Batas
Status Gizi (Z-Score)
BB/U Gizi Buruk <=-35D
Anak Umur Gizi Kurang -3 SD s/d <-25D
0-60 Bulan  Gizi Baik -2 SD s/d 25D
Gizi Lebih =28D
(PB/U) atau Sangat Pendek =-35D
(TB/L) Pendek -3 SD s/d =-25D
Anak Umur  Normal -2 SD s/d 2SD
0-60 Bulan Tinggi =25D
(BB/PB) Sangat Kurus <-35D
atau Kurus -3 SD s/d=-25D
(BB/TB) Normal -2 8D s/d 2SD
Umur  0-60  Gemuk =2SD
Bulan

Sumber : (Kemenkes, 2011)
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2.2.3 Pengertian Monitoring

Menurut WHO, monitoring adalah suatu proses pengumpulan dan
menganalisis  informasi dari penerapan suatu program termasuk mengecek secara
reguler untuk melihat apakah kegiatan / program itu berjalan sesuai rencana
sehingga masalah yang dilihat / ditemui dapat diatasi.

2.2.4 Pengertian Gizi

Menurut Miharti dalam bukunya yang berjudul IImu Gizi (2013). llmu gizi
disebut juga sebagai ilmu pangan, zat-zat gizi dan senyawa lain yang terkandung
dalam bahan pangan. Reaksi, interaksi serta keseimbangannya yang dihubungkan
dengan kesehatan dan penyakit. Selain itu meliputi juga proses-proses pencernaan
pangan, serta penyerapan, pengangkutan, pemanfaatan dan ekskresi zat-zat oleh
organisme. Zat Gizi (nutrients) adalah ikatan kimia yang diperlukan tubuh untuk
melakukan fungsinya, yaitu menghasilkan energi, membangun dan memelihara
jaringan serta mengatur proses-proses kehidupan.

Menurut Djoko Pekik Irianto (2006:2). Istilah gizi berasal dari bahasa Arab
giza yang berarti zat makanan, dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah nutrition
yang berarti bahan makanan atau zat gizi atau sering diartikan sebagai ilmu gizi.
Pengertian lebih luas bahwa gizi diartikan sebagai proses organisme menggunakan
makanan yang dikonsumsi secara normal melalui proses pencernaan, penyerapan,
transportasi, penyimpanan, metabolisme, dan pengeluaran zat gizi untuk
mempertahankan kehidupan, pertumbuhan dan fungsi normal organ tubuh serta

untuk menghasilkan tenaga.
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2.3  Konsep Dasar Web

2.3.1 Website

Menurut Murad, dkk (2013:49), Website adalah sistem dengan informasi
yang disajikan dalam bentuk teks, gambar, suara, dan lainnya yang tersimpan dalam
sebuah server web internet yang disajikan dalam bentuk hypertext. Dapat
disimpulkan bahwa website adalah sebuah tempat di internet yang menyajikan
informasi dengan berbagai macam format data seperti teks, gambar, bahkan video
yang dapat diakses menggunakan berbagai aplikasi klien sehingga memungkinkan
penyajian informasi yang lebih menarik dan dinamis dengan pengelolaan yang
terorganisasi. Website memiliki teknologi yang dikenal sebagai web browser, web
hosting, dan web server.

1. Web Browser

Web browser adalah sebuah perangkat lunak atau software yang berfungsi
untuk menampilkan dan melakukan interaksi dengan dokumen-dokumen yang
disediakan oleh web server. Dengan web browser kita dapat memperoleh informasi
yang disediakan oleh web server. Web browser yang cukup populer saat ini adalah
Mozilla Firefox, Google Chrome, dan Opera. Web browser pertama adalah Mosaic,
yang merupakan suatu text browser, saat ini web browser telah berkembang ke
dalam bentuk multimedia.

2. Web Server

Menurut Anhar (2010:6), Web server adalah aplikasi yang berfungsi untuk
melayani permintaan pemanggilan alamat dari pengguna melalui web browser,
dimana web server mengirimkan kembali informasi yang diminta tersebut melalui

HTTP (Hypertext Transfer Protocol) untuk ditampilkan ke layar monitor komputer
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kita. Agar kita dapat mengubah isi dari website yang dibuat, kita membutuhkan
program PHP. Script-Script PHP tersebut yang berfungsi membuat website
halaman menjadi dinamis. Dinamis artinya pengunjung web dapat memberikan

komentar dan saran pada website Kita.
2.4  Perangkat Lunak Yang Digunakan

24.1 XAMPP

Menurut Madcoms (2010:341), sekarang ini banyak paket software instalasi
web server yang disediakan secara gratis diantaranya menggunakan XAMPP.
Dengan menggunakan paket software instalasi ini, maka sudah dapat melakukan
beberapa instalasi software pendukung web server, vyaitu Apache, PHP,
phpMyAdmin, dan database MySQL. Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri
sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQL
database, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP
dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi
apapun), Apache, MySQL, PHP, dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU
General Public License dan bebas digunakan untuk umum.
242 PHP

Menurut Madcoms (2011:49), PHP adalah pemrograman interpreter yaitu
proses penerjemahan baris kode mesin yang dimengerti komputer secara langsung
pada saat baris kode dijalankan atau sering disebut suatu bahasa dengan hak cipta
terbuka atau yang juga dikenal dengan istilah open source yaitu pengguna dapat
mengembangkan kode-kode fungsi PHP sesuai dengan kebutuhannya. Dapat

ditarik kesimpulan bahwa PHP adalah bahasa pemrograman yang digunakan secara
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luas untuk menangani pembuatan dan pengembangan sebuah situs web dan bisa
digunakan bersamaan dengan HTML.
2.43 HTML (Hyper Text Markup Language)

Menurut Anhar (2010:40), HTML (Hypertext Markup Language) adalah
sekumpulan simbol-simbol atau tag-tag yang dituliskan dalam sebuah file yang
digunakan untuk menampilkan halaman pada web browser. Pada dokumen HTML
yang termasuk sistem hypertext, kita tidak harus membaca dokumen tersebut secara
urut dari atas ke bawah atau sebaliknya, tetapi kita dapat menuju topik tertentu
secara langsung dengan menggunakan teks penghubung yang akan membawa anda
ke suatu topik atau dokumen lain secara langsung. Dokumen ini umumnya berisi
informasi atau interface aplikasi di dalam internet. Ada dua cara untuk membuat
sebuah web page yaitu dengan HTML editor atau dengan editor teks biasa seperti
notepad.

2.4.4 CSS (Cascading Style Sheet)

Menurut Jayan (2010:2), CSS (Cascading Style Sheet) adalah suatu
teknologi yang digunakan untuk mengatur tampilan dokumen HTML, contohnya
seperti pengaturan jarak antar baris, teks, warna dan format border, bahkan
penampilan file gambar. CSS ini terutama digunakan untuk mengatur style elemen
yang ada dalam halaman web, mulai dari mengatur format text sampai layout. CSS
dapat memberikan style yang konsisten pada elemen tertentu dan memberi

kemudahan dalam pengaturan style dalam halaman web.
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2.4.5 Basis Data
Menurut Indrajani (2015:70), basis data adalah kumpulan data yang saling
berhubungan secara logis dan didesain untuk mendapatkan data yang dibutuhkan

oleh suatu organisasi.

246 MySQL

Menurut Anhar (2010:21), MySQL (My Structure Query Language) adalah
sebuah perangkat lunak sistem manajemen basis data SQL (Database Management
System) atau DBMS. Dapat disimpulkan MySQL adalah salah satu jenis database
server yang termasuk jenis RDBMS (Relational Database Management System).
2.5  Peralatan Pendukung Sistem (Tools System)

2.5.1 Pengertian UML (Unified Modelling Language)

Menurut Yuni Sugiarti (2013:34), UML (Unified Modeling Language)
adalah sebuah “bahasa” yang telah menjadi standar dalam industri untuk visualisasi,
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak.

UML menawarkan sebuah standar untuk merancang model sebuah sistem.
Dengan menggunakan UML kita dapat membuat model untun semua jenis aplikasi
piranti lunak dimana aplikasi tersebut dapat berjalan pada piranti keras, sistem

operasi dan jaringan apapun, serta ditulis dalam bahasa pemrograman apapun.

2.5.2 Model-Model Diagram UML

Menurut Vidia (2013: 20), ada beberapa jenis-jenis diagram UML (Unified
Modelling Language), yaitu:
1. Use Case Diagram
Menurut Yasin (2012:238) Use case diagram adalah gambar dari beberapa

atau seluruh aktor dan use case dengan tujuan mengenali interaksi mereka dalam



18

suatu sistem. Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan
dari sebuah sistem, yang ditekankan adalah “apa” yang diperbuat sistem, dan bukan
“bagaimana”. Sebuah use case mempresentasikan sebuah interaksi antara actor
dengan sistem. Use case menggambarkan kata kerja seperti login ke sistem,
maintenance user dan sebagainya. Oleh karena itu, use case diagram dapat

membantu menganalisa kebutuhan suatu sistem.

2. Skenario
Menurut Yasin (2012:238), skenario adalah sebuah dokumentasi terhadap
kebutuhan fungsional dari sebuah sistem. Form skenario merupakan penjelasan

penulisan use case dari sudut pandang actor.

3. Activity Diagram
Menurut Fowler (2005:163), Activity diagram adalah teknik untuk
menggambarkan logika procedural, proses bisnis, dan jalur kerja. Dalam beberapa
hal, activity diagram memainkan peran mirip diagram alir, tetapi perbedaan prinsip
antara notasi diagram alir adalah activity diagram mendukung behavior parallel.
Node pada sebuah activity diagram disebut sebagai action, sehingga diagram

tersebut menampilkan sebuah activity yang tersusun dari action.



